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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari studi eksperimental pengaruh limbah genting tanah liat sebagai pengganti 

sebagian agregat halus pada mortar semen ditarik simpulan bahwa: 

1. Pada umur 28 hari, spesimen kontrol mempunyai kuat tekan rata-rata 

sebesar 44,26 MPa. 

2. Pada umur 28 hari, kuat tekan spesimen mortar dengan subtitusi limbah 

genting tanah liat 15% sebesar 37,45 MPa, menghasilkan penurunan 

sebesar 15,37% jika dibandingkan dengan spesimen kontrol. Sedangkan, 

kuat tekan untuk subtitusi limbah genting tanah liat 30% 30,48 MPa, 

menghasilkan penurunan sebesar 31,13%. Penggantian agregat halus 

limbah genting menurunkan kuat tekan mortar. 

3. Pada pengujian porositas, spesimen kontrol mempunyai nilai porositas 

rata-rata sebesar 21,78%, untuk subtitusi limbah genting tanah liat 15% 

mempunyai nilai porositas rata-rata sebesar 25,33%, untuk subtitusi 

limbah genting tanah liat 30% mempunyai nilai porositas rata-rata sebesar 

25,42%. Penggantian agregat halus limbah genting meningkatkan 

porositas  

4. Pada pengujian sorptivity, didapat nilai koefisien initial absorption 

berturut-turut untuk subtitusi limbah genting tanah liat 0%, 15%, 30% 

sebesar 0,0092 ; 0,0125 ; 0,0128. Sedangkan, nilai koefisien secondary 

absorption berturut-turut untuk subtitusi limbah genting tanah liat 0%, 

15%, 30% sebesar 0,0021 ; 0,004 ; 0,0046. Penggantian agregat halus 

limbah genting meningkatkan nilai koefisien sorptivity 

5. Waktu peralihan tidak dapat ditentukan untuk spesimen kontrol, namun 

untuk subtitusi 15% terjadi pada waktu 32796,12 s. Untuk subtitusi 30% 

terjadi pada waktu 44126,04 s. 

6. Peningkatan koefisien sorptivity dengan subtitusi limbah genting tanah liat 

0%, 15%, dan 30% menunjukkan penurunan kuat tekan mortar. 
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5.2 Saran 

1. Pada pengujian sorptivity diperlukan stopwatch dalam jumlah yang banyak 

untuk mendapatkan hasil yang akurat dan data yang didapat dalam satu 

waktu dapat lebih banyak terutama dalam tahap initial absorption yang 

dimana memiliki interval waktu yang cukup berdekatan. 

2. Tingkat penyerapan air yang tinggi akan membuat kuat tekan mortar dan 

durabilitasnya semakin menurun. Sehingga, variasi penggantian bubuk 

genting tanah liat diusahakan dibawah 15% untuk mencegah penurunan 

kuat tekan secara signifikan. 

3. Perlu dilakukan studi eksperimental lebih lanjut untuk menentukan kadar 

substitusi maksimum untuk limbah genting tanah liat sebagai pengganti 

sebagian agregat halus. 

4. Perlu dilakukan studi eksperimental dengan spesimen dan usia uji yang 

lebih variatif, untuk meneliti karakteristik spesimen yang dihasilkan dalam 

jangka panjang. 
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